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RINGKASAN  

 
Merantau atau migrasi penduduk di Indonesia sudah 

terjadi sejak jaman Kolonial Belanda. Dalam interaksi antar  
etnis pendatang dengan penduduk setempat,  di samping 
konflik,  juga ditemukan integrasi sosial. Intergrasi sosial 
antara pendatang dengan penduduk setempat antara lain 
terjadi pada etnis Minangkabau.  Secara sosiologis, merantau 
bagi orang Minang keniscayaan dengan tetap membawa 
identitas religio-etnis mereka. Ruang lingkup penelitian ini 
adalah integrasi sosial antar  kelompok masyarakat Sulit Air, 
salah satu nagari asal orang Minangkabau dengan masyarakat  
Yogyakarta.  Pertanyaan penelitiannya adalah:   bagaimana 
hubungan antara etnisitas dan religiusitas dengan integrasi 
sosial pada masyarakat Sulit Air di Jogyakarta?   

  
Penelitian ini menemukan bahwa: pertama, integrasi 

sosial terjalin sangat baik antara orang Sulit Air dengan warga 
dimana mereka berdomisili di Yogyakarta. Dari sisi kualitas,  
integrasi yang terjalin dalam kualitas rendah 0%, kualitas 
sedang 24,1%,  dan kualitas tinggi (75,9%). Kedua, tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kualitas integrasi dengan 
etnisitas dan religiusitas dalam integrasi antara orang Sulit 
Air dengan warga tempat mereka berdomisili di Yogyakarta. 
Diperlukan suatu penelitian lanjut untuk mengetahui secara 
lebih dalam mengenai mengapa orang Sulit Air  sukses 
melakukan integrasi sosial itu. Penelitian lanjutan ini 
seyogyanya melalui pendekatan kualitatif agar lebih mampu 
mendalami realitas yang menopang jalinan integrasi sosial 
antara warga pendatang dan penduduk setempat itu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Merantau atau migrasi penduduk di Indonesia 

sudah terjadi sejak jaman Kolonial Belanda. Migrasi ini 

terjadi baik secara spontan maupun diatur pemerintah. 

Migrasi spontan dilakukan beberapa kelompok etnis 

tertentu seperti Bawean, Bugis, Banjar dan Minangkabau. 

Migrasi yang diatur pemerintah terlihat pada program 

transmigrasi. Pada Jaman kolonial Belanda, pemerintah 

mengatur migrasi ini di bawah program rekruitmen kuli 

kontrak yang mengirim Orang Jawa ke daerah-daerah 

perkebunan yang baru di buka  atau keluar negeri, dan 

pada waktu Pemerintahan Jepang migrasi tenaga kerja 

dikenal sebagai romusha. Setelah kemerdekaan, migrasi 

terus berlangsung baik mengikuti pola spontan maupun 

yang diatur pemerintah itu (Aswatini Raharto, 2004).  

Dalam interaksi antar berbagai kelompok 

masyarakat, kehadiran kelompok pendatang/migran, bisa 

melahirkan konflik di samping integrasi sosial. Kasus-

kasus konflik antar kelompok etnis pendatang dengan 

penduduk setempat jelas terlihat pada konflik Timor-
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timor (1995), Situbondo (1996), Tasikmalaya, 

Rengasdengklok, Sanggauledo, Karawang-Bekasi, 

Kupang  (1997) , Sambas (1999), Mataram (2000)  (Riza 

Sihbudi, dkk, 2001), Ambon, Poso dan Aceh.  

Konflik, di samping  dalam  bentuk antara 

pendatang dengan penduduk asli, juga bisa terjadi antar  

sesama pendatang yang berbeda etnis, maupun antara 

penduduk  dengan pemerintahan setempat (Mita Noveria, 

2003). Contoh konflik dalam bentuk yang terakhir ini 

adalah pada pengusiran TKI dari Malaysia. Pada bulan 

Februari 2004, misalnya,  lebih dari 400 ribu perantau 

Indonesia  yang mengadu nasib sebagai tenaga kerja di 

Malaysia dan  dianggap sebagai TKI ilegal, diminta 

segera meninggalkan negeri idaman itu kalau tidak mau 

dikejar, ditangkap, dihukum cambuk dan diusir (Jawa 

Pos, 1 Februari 2005).  

Dalam kasus pengusiran perantau illegal 

Indonesia oleh pemerintah Malaysia itu ada banyak kisah 

dibaliknya, antara lain cerita tentang kritik terhadap 

pemerintah maupun ulama Malaysia yang tidak berpihak 

kepada para buruh migran yang notabene adalah muslim 

juga,  sampai soal pembayaran upah yang disandera oleh 

beberapa majikan (Deliar Noer, Republika, 22 Maret 

2005). 
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Pengusiran adalah salah satu manifestasi konflik 

yang memuncak. Ketika pengusiran terjadi berarti 

berbagai faktor-faktor integratif yang memungkinkan 

hubungan antar kelompok berjalan baik tidak lagi 

fungsional. Ada banyak kesamaan atau faktor-faktor 

integratif antara para perantau Indonsesia dengan 

penduduk Melayu setempat dimana mereka merantau: 

satu rumpun bangsa, satu bahasa, satu warna kulit.  

Tetapi berbagai kesamaan itu tidak mampu 

mengintegrasikan mereka di negeri rantau semata karena 

ketidaklengkapan administratif alias dianggap sebagai 

TKI ilegal.  

Dalam interaksi antar etnis pendatang dengan 

penduduk setempat,  di samping konflik,  juga ditemukan 

adanya integrasi sosial. Hal ini  antara lain terlihat pada 

para perantau etnis Jawa, Batak  dan Minangkabau 

(Mahli,  2002).  Pada kasus pengusiran TKI dari 

Malaysia ternyata hal yang tidak banyak diungkap adalah 

adanya kelompok etnis tertentu yang relatif tetap bisa 

bertahan di negeri rantau dan seakan tidak terusik oleh 

program pengusiran itu. Di antara mereka yang disebut 

terakahir ini adalah para TKI yang berasal dari kelompok 

etnis Minangkabau. Dengan kata lain, orang 
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Minangkabau bisa melakukan integrasi sosial dengan 

baik di negeri rantau. 

Secara sosiologis, merantau bagi para orang 

Minang memang merupakan sebuah keniscayaan. Dalam 

hal ini Syafri Sairin melihat tiga ciri yang sangat kuat 

pada orang Minangkabau: pertama,  sistem kekerabatan 

matrilineal dimana keanggotaan keluarga ditentukan oleh 

garis keturunan ibu.  Kedua,  sebagai kelanjutan dari 

sistem matrilineal itu, di rumah gadang, laki-laki tidak 

mempunyai hak. Tidak ada kamar khusus bagi mereka. 

Kamar hanya untuk anak perempuan (dengan suaminya). 

Ketiga, orang Minang harus beragama Islam karena dasar 

falsafat Minangkabau adalah adat bersandi syara,’ syara’ 

bersandi kitabullah. Akibatnya, sejak kecil anak laki-laki 

Minangkabau sudah pergi ‘merantau’ dalam bentuk 

setiap malam belajar mengaji dan tidur di masjid, tidak di 

rumah sendiri (KR, 15 Jan 2005, hlm 15). 

Pada sisi lain, dewasa ini muncul banyak kritik 

terhadap orang Minangkabau, khususnya dalam 

hubungan antara Islam dan perilaku sehari-hari mereka 

sebagai seorang muslim. Ahmad Syafii Maarif, misalnya 

mengatakan kemerosotan etika dan tatakrama  semakin 

dirasakan di lingkungan masyarakat Minangkabau.”Adat 

basandi syara’ dan syara’ basandi kitabullah   semakin 
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mengawang jauh di langit, tidak lagi membumi,” tulis 

Syafii Maarif. (Republika, 21 Juni 2005).  

Namun demikian, walau dengan berbagai catatan,  

bila dibandingkan dengan etnis lain yang berkonflik 

dengan  masyarakat negeri tempat mereka berdomisili 

sebagaimana tersebut di atas, adalah menarik untuk 

melihat realitas integrasi yang baik antara orang Minang 

yang tetap membawa identitas religio-etnis mereka di 

negeri rantau.  

 

B. Perumusan Masalah 

Tema  penelitian ini adalah integrasi antar 

kelompok dalam masyarakat. Kelompok yang dimaksud 

adalah kumpulan orang yang menyepakati suatu masalah 

dan bergerak bersama dalam menyikapi masalah tersebut, 

memiliki harapan bersama dan memiliki suatu rasa 

senasib sepenanggungan. Ada banyak macam kelompok: 

persahabatan informal, kelompok-kelompok etnis, 

masyarakat, kelompok antar masyarakat. Hubungan antar 

kelompok adalah bentuk-bentuk  hubungan  yang 

dikembangkan di antara dua kelompok (Borgotta, 962). 

Kelompok yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

kelompok etnis yaitu kelompok yang terbentuk oleh 

identifikasi diri atas kesamaan daerah asal yaitu sebuah 
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nagari di Minangkabau yang bernama Sulit Air. Secara 

administratif, dewasa ini Sulit Air adalah sebuah wilayah 

setingkat kecamatan yang berada di Kabupaten Solok, 

Propinsi Sumatera Barat.  

Sebagaimana penduduk nagari yang lain di 

Minangkabau, orang Sulit Air suka merantau. Sampai 

April 2003, dari sekitar 100 ribu jiwa penduduk Sulit Air 

diketahui sekitar 90.000 orang berada di luar Sulit Air, 

tersebar di 95 kota di tanah air dan luar negeri  (Suara 

Pembaruan.Com/ news/ 2003/05/11). 

Beberapa karakteristik membedakan perantau 

asal Sulit Air dengan perantau asal nagari lain di 

Minangkabau maupun wilayah lain di Indonesia. 

Karakteristik itu antara lain adalah: pertama, adanya 

organisasi kedaerahan yang kuat dan aktif yaitu Sulit Air 

Sepakat (SAS). SAS dewasa ini memiliki 80 cabang di 

berbagai penjuru,  43 gedung serbaguna yang antara lain 

berlokasi di Jakarta, Bandung, Surabaya,  dan Medan, 

dengan nilai aset sekitar Rp. 25 Miliar. Cabang SAS di 

luar Negeri antara lain ada di Australia, Malaysia, dan 

Brunei Darussalam (Suara Pembaruan.Com/ news/2003/ 

05/11). Kedua, sebagai sebuah organisasi  SAS bergerak 

aktif dalam beberapa aktivitas rutin. Untuk SAS 

Jogjakarta, misalnya, aktivitas rutin itu berlangsung dua 
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kali sebulan. Pertemuan pertama berisi pengajian  

keagamaan dan pertemuan kedua diisi dengan 

pembicaraan tentang saling bantu permodalan 

(Wawancara dengan Nasrullah, seorang aktivis SAS, Juni 

2004) 

Ruang lingkup penelitian ini adalah integrasi 

sosial antar  kelompok masyarakat Sulit Air dengan salah 

satu masyarakat dimana mereka sekarang berdomisili 

yaitu Yogyakarta.  Karena berbagai keterbatasan 

kemampuan maupun kesempatan, pada penelitian ini 

Yogyakarta dipilih lebih sebagai sebuah penelitian awal.   

Karena integrasi tidak bisa terjadi dengan 

sendirinya, artinya melalui suatu proses dan berkaitan 

dengan berbagai faktor,  maka usaha memahami integrasi 

harus melihat fase-fase integrasi itu dan hal-hal yang 

berhubungan dengannya yang telah berkembang dalam 

masyarakat. Faktor-faktor yang dimaksud adalah dalam 

aspek pendidikan, sosial ekonomi,  religiusitas dan pola 

pembinaan keagamaan yang dilaksanakan. 

Dengan latar belakang seperti itu,  penelitian ini 

akan meneliti mengapa integrasi sosial berjalan baik 

antara masyarakat Sulit Sir dengan masyarakat tempat 

mereka tinggal di Yogyakarta. 
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Untuk menjawab pemasalahan penelitian tersebut 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.  Bagaimana tingkat  etnisitas dan religiusitas  orang 

Sulit Air di Sulit Air dan di Jogja? 

2.  Bagaimana tingkat integrasi sosial orang Sulit Air di 

Kecamatan Sulit Air dan di Jogja? 

3.  Bagaimana hubungan antara etnisitas dan religiusitas 

dengan integrasi sosial pada masyarakat Sulit Air di 

Kecamatan Sulit Air dan di Jogja?   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Etnisitas 

Ras maupun etnik merupakan kenyataan sosial 

yang penting karena orang menilai penting akan 

keberadaan kelompok  yang dianggap sebagai rasnya. 

Tetapi ras adalah konsep yang membingungkan karena 

tidak ada kesepakatan umum mengenai istilah tersebut 

(Horton &Hunt, 1992: 60). Oleh karena itu dapat difahami 

ketika  Weber melihat etnisitas  sebagai suatu 

identitas, kesadaran, afiliasi dan komitmen  pada suatu 

aksi yang sangat beragam, sesuai dengan pengalaman 

historis dari  kategori etnis yang spesifik dan  batas-batas 

politik  dimana hal itu dterjadi (Krishnan, 1995: 34). 

Dalam kaitan ini Koentjaraningrat (1983) mengusulkan 

istilah kelompok etnik diganti dengan istilah golongan 

etnik atau suku bangsa (Kamanto, 1993: 137) 

Salah satu defenisi menyebut ras sebagai  suatu 

kelompok manusia yang agak berbeda dengan kelompok 

lainnya dalam segi ciri-ciri fisik bawaan, di samping  itu 

banyak juga ditentukan oleh pengertian yang digunakan 

oleh masyarakat. Lazimnya umat manusia dibagi kedalam 
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tiga kelompok ras utama: Mongoloid (kuning dan coklat), 

Negroid (hitam) dan Kaukasoid (putih).  Tetapi klasifikasi 

beberapa kelompok tidaklah tegas  karena ciri-ciri fisik 

mereka tumpang tindih sebagai akibat adanya kenyataan 

bahwa beberapa kelompok ras telah saling kawin mawin 

sejak ribuan tahun yang lalu, sehingga hampir semua 

kelompok ras telah saling bercampur baur. 

Para ahli sosiologi lalu menggunakan istilah 

kelompok etnik untuk menyebutkan setiap bentuk 

kelompok -baik kelompok ras maupun yang bukan 

kelompok ras-  yang secara sosial dianggap telah berada 

dan mengembangkan  subkulturnya sendiri. Walaupun 

perbedaan kelompok dikaitkan dengan nenek moyang 

tertentu, namun ciri-ciri pengenalnya dapat berupa bahasa, 

agama, wilayah kediaman, kebangsaan, bentuk fisik, atau 

gabungan dari beberapa ciri tersebut (Horton & Hunt, 

1992: 60-1). 

Semua kelompok ras kurang lebih sama dalam  

karakteristik fisik yang penting, perbedaan fisik yang ada 

hanyalah bersifat kosmetik dan tidak fungsional bila 

dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Faktor 

kebudayaanlah yang paling banyak berpengaruh terhadap 

lahirnya perbedaan  di kalangan kelompk etnik, bukannya 

faktor keturunan. 
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Keberadaan kelompok etnik tidak selamanya 

permanen  dan seringkali hilang karena adanya asimilasi 

atau amalgamasi. Asimilasi berarti perbauran budaya 

dimana dua kelompok melebur kebudayaan mereka 

sehinga melahirkan satu kebudayaan. Biasanya terjadi 

pertukaran unsur-unsur budaya dan umumnya terjadi jika 

suatu kelompok menyerap kebudayaan lainnya. 

Amerikanisasi berarti kelompok imigran memberikan 

beberapa unsur budaya mereka tetapi lebih banyak 

menyerap inti budaya yang bersumber dari Inggris. 

Amerikanisasi nama-nama yang bukan berciri Anglo-

Saxon (Inggris) merupakan salah satu wujud asimilasi. 

Amalgamasi berarti perbauran biologis dua kelompok 

manusia yang masing-masing memiliki ciri fisik yang 

berbeda, sehingga keduanya menjadi satu rumpun. 

Asimilasi dan amalgamasi telah banyak terjadi sehingga 

sekarang sulit menemukan  adanya suatu kelompok 

individu yang besar  dan merupakan tipe kelompok ras 

yang asli. 

Perkawinan antar ras pada umumnya belumlah 

dianggap sebagai hal yang biasa. Salah satu masalah yang 

dikaitkan dengan hal ini adalah lebih tingginya tingkat 

perceraian pada pasangan hasil perkawinan  antar ras 

daripada tingkat perceraian  pada pasangan yang keduanya 
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orang kulit hitam dan pasangan yang keduanya aorang 

kulit putih. Adanya persamaan hukum dan peningkatan 

hubungan antar ras yang berbeda  barangkali akan 

meningkatkan perkawinan antar ras. Namun demikian 

tingkat perkawinan antar orang  kulit hitam dengan orang 

kulit putih masih rendah dan pelaku-pelaku perkawinan 

semacam itu cenderung mengalami penolakan  dari kedua 

kelompk ras (Horton & Hunt, 1992: 62-4). 

Orang merasa berkepentingan   dengan  identitas 

etnis dan merasa tidak nyaman dengan identitas yang 

dipaksakan negara atau identitas kelompok lain karena 

perasaan bahwa mereka berasal dari  masa lalu yang 

dibatasi oleh bahasa, kebiasaan, agama, ras dan daerah.  

Kesadaran etnis mencerminkan/menampakkan  akar yang 

paling dalam dari perasaan manusia. Jadi etnisitas adalah 

primordial: orang akan mendukung anggota kelompoknya 

jika harus memilih  menjadi orang luar (outsiders) atau 

menjadi anggota (members). Konflik tidak terelakkan bila 

suatu daerah dihuni oleh lebih dari satu etnis, dan 

nepotisme menjadi-jadi bila   bila suatu kelompok 

menyadari  identitas mereka dan merasa perlu 

melindunginya. 

Identitas etnis memiliki aspek obyektif dan 

subyekyif. Aspek obyektif adalah bahasa, agama, ras, 
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kedaerahan dan budaya.  Aspek subyektif adalah bahwa 

kelima hal itu ditafsirkan secara subyektif oleh masing-

masing pihak.  Bahasa:  tidak semua pemakai bahasa 

yang sama merasa satu etnis (misal: antara Bosnia 

muslim, Krotia dan Serbia; antara suku Hutu dan Tutsi). 

Agama: tidak semua mereka  yang  satu agama merasa 

satu etnis (misal: antara muslim India, Pakistan dan 

Banglades;  antara muslim Kurdi dengan muslim Iraq, 

Iran, Suriah dan Turki). Kedaerahan: tanpa berasal dari 

satu kawasanpun orang bisa merasa satu etnis (misal: 

Yahudi sebelum Israel-1948; orang-orang Gipsi di Eropa 

Tengah dan Timur). Ras:  warna kulit sering merupakan 

konstruk sosial, tidak biologis (kulit berwarna di Afrika 

Selatan sama dengan kulit hitam di Amerika Serikat). 

Budaya: walau sama berbahasa Inggris, budaya kelas atas  

dan budaya kelas  bawah sangat berbeda di Inggris, 

khususnya dalam  hal cara makan, musik, sport, 

percakapan, pakaian. 

Perbedaan etnis tidak selalu berarti konflik 

terbuka. Banyak etnis di suatu tempat yang  tidak merasa  

terancam  secara sosial politik, mereka bisa bekerja sama  

sesuai aturan.  Tetapi di  tempat lain perbedaan etnis bisa 

berarti  susah di atur, mengarah kekerasan, menciptakan 

instabilitas yang luas dan bahkan menghancurkan 
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kehidupan. Dalam hal konflik etnis, meski banyak yang 

muncul  secara spontan, banyak juga yang butuh rekayasa 

politik, penggerak, jaringan organisasi, diskursus 

(perangkat prinsip-prinsip dan ide-ide) untuk 

mengaktifkannya (Yusuf Bangura, 1995). 

Di Indonesia etnisitas biasanya dihubungkan 

dengan suku bangsa yang tersebar di seluruh nusantara  

dan berkaitan dengan pembagian hukum  adat 

(Singarimbun, 1992: 56).  

Pada sebagian negara yang mejemuk etnisitas 

menunjukkan gejala separatisme yang berakar pada 

perasaan primordial suku bangsa sehingga kurang 

menyumbang pada nasionalisme kebangsaan. Hal ini 

nampak dalam kurang efektifnya interaksi antar suku 

bangsa. Interaksi antar suku bangsa menjadi sulit karena 

perbedaan budaya  dijadikan indikasi untuk membedakan 

efektivitas interaksi di dalam suku bangsa (in group) 

dengan kelompok luar (out group) yang ditandai dengan 

menguatnya solidaritas in group dan melemahnya 

solidaritas out group (Eriksen, 1993: 12). 

Kesetiaan pada etnis  juga  tumbuh di daerah/kota 

lain di luar daerah asal. Ini disebut urbanism ethnic. Di 

daerah perantauan, orang yang berasal dari daerah atau 

etnis yang sama  memperlihatkan kecenderungan  masih 
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mempunyai kesetiaan kepada etnis atau daerah asalnya 

(Sudagung, 1987: 79). 

Implikasi  politik dari persamaan dan perbedaan 

etnik  dari warga suatu negara  tidak dapat diabaikan. Baik 

pada saat etnik ini diakui secara resmi maupun pada saat 

dianggap tidak ada, jaringan kerjasama etnik terpelihara 

dan berfungsi secara informal. Jaringan kerjasama etnik 

ini akan timbul ke permukaan  jika otoritas negara yang 

bersifat supra etnik menjadi melemah yang mengharuskan  

warga etnik itu berjuang sendiri memperjuangkan aspirasi 

serta kepentingan mereka (Amal dan Armawi, 1996: 140). 

Bahkan sejak 1970-an, di dorong oleh berbagai 

kekecewaan berlarut dalam negara  nasionalnya masing-

masing, telah muncul gerakan-gerakan etnik yang 

mengajukan beraneka ragam tuntutan politik, minimal 

untuk mendapatkan perhatian dan otonomi, maksimal 

mendirikan negara etnik tersendiri (Kontjaraningrat, 1993: 

1-2). Bahkan Alfin Toffler meramalkan  bahwa  masalah 

etnik ini akan berlanjut terus  sampai abad ke-21 (Toffler, 

1990: 249-250). 

Menurut Donald l. Noel  (1968) stratifikasi etnik 

muncul  bila terpenuhi tiga persyaratan: etnosentrimse, 

persaingan  dan perbedaan kekuasaan.  Etnosentrisme 

menurut Sumner (1940)  adalah suatu sudut pandang  
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yang menempatkan kelompok  sendiri di atas segala-

galanya dan menilai kelompok lain  dengan memakai 

kelompok sendiri sebagai acuan. Stratifikasi etnik tidak 

terjadi bila hanya salah satu atau dua prasyarat yang 

terpenuhi. Etnosentrisme saja, misalnya,  tidak 

menyebabkan stratifikasi etnik  bila antara kedua 

kelompok  yang berinteraksi  terjalin kerjasama dan saling 

ketergantungan.  Etnosentrisme  dan persaingan tanpa 

disertai perbedaan kekuasaan, menurut Noel, hanya akan 

melahirkan persaingan berkepanjangan tanpa 

penyelesaian.  Kontak antara kelompok kulit hitam 

dengan kelompok kulit putih berkembang menjadi 

hubungan perbudakan   

dimungkinkan karena  adanya etnosentrisme di pihak 

kelompok kulit putih, adanya persaingan di bidang 

ekonomi, dan adanya kekuasaan lebih besar  di pihak 

kelompok kulit putih (Kamanto, 1993: 139). 

 

B Lembaga Agama dan Pola Pembinaan Komunitas 

Beragama 

Dalam perkembangan masyarakat dimana para 

ahli agama juga selalu tampil maka akan muncul pula 

suatu lembaga  yang fungsi utamanya adalah mengelola 

masalah keagamaan. Organisasi keagamaan yang khusus 
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ini pada umumnya dijumpai dalam masyarakat dimana 

fungsi diferensiasi internal  dan stratifikasi  yang 

ditimbulkan oleh perkembangan agama telah berkembang. 

Dengan  demikian kehadiran organisasi keagamaan yang 

khusus  menunjukkan salah satu aspek dari semakin 

meningkatnya pembagain kerja dan spesifikasi fungsi 

yang merupakan atribut penting masyarakat perkotaan 

(O’Dea, 1987: 69). 

Secara lebih rinci, Thomas F. O’Dea menulis 

bahwa ada dua hal yang cenderung memacu perubahan 

diri suatu agama ‘primitif’  ke arah agama yang 

terorganisasi secara khusus: pertama, meningkatnya 

kedalaman beragama (inner differentiation). Karena 

pembagian kerja dalam masyarakat kian berkembang  

yang kemudian melahirkan alokasi fungsi, alokasi fasilitas 

serta sistem imbal jasa yang kian ruwet, maka  masyarakat 

cenderung  mengembangkan suatu tingkat spesifikasi 

fungsi yang lebih tinggi. Kemudian tampillah kelompok-

kelompok dengan tujuan yang lebih jelas dan terperinci 

untuk melaksanakan berbagai kegiatan seperti produksi,  

pendidikan dan sejenisnya, yang sebelumnya ditangani 

oleh kelompok-kelompok yang lebih kabur, seperti 

keluarga. Agama yang terorganisasi secara khusus ini 
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lahir sebagai akibat dari kecenderungan umum ke arah 

pengkhususan fungsional. 

Kedua, meningkatnya pengalaman keagamaan 

yang mengambil bentuk  dalam corak organisasi 

keagamaan baru. Dalam studinya tentang konversi agama 

A.D. Nock menunjukkan bahwa  kelompok keagamaana 

yang baru seringkali berbenturan dengan berbagai norma 

dan lembaga masyarakat yang telah mapan. Organisasi 

baru mengetengahkan  komunitas baru  dan pola hidup 

baru pada para anggotanya. Ia juga memutuskan 

hubungan dengan masa lalu. Ritus, keyakinan  dan corak 

organisasi keagamaan yang baru  akan berbeda dari 

masing-masing kelompok keagamaan  yang ada dalam  

masyarakat (O’dea, 1987:90-1). 

Pada kenyataannya, berbagai organisasi keagaman 

itulah yang sekarang ini banyak melakukan pembinaan 

terhadap kehidupan umat bergama. Hasil dari pembinaan 

ini, menurut Burhanuddin Daya, antara lain adalah 

munculnya dua sikap pemeluk agama: pertama, healty 

yaitu mereka yang menganut agama dengan segala 

ketenangan, pandangan luas, obyektif  dan menghargai 

orang lain.  Dengan kata lain, kelompok ini dapat disebut 

dengan kelompok yang mencintai kerukunan dan 

kedamaian antar agama. Kedua, suffering yaitu mereka 
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yang menganut agama dengan sikap tertutup. Kelompok 

ini menganggap diri paling benar dan yang lain salah.  

Sikap pemeluk agama yang kedua ini sering menebarkan 

konflik dan suka memaksakan agama dan kehendak  

kepada kelompok lain. 

Pedidikan dan pembinaan agama yang diberikan  

lembaga agama atau pemimpin agama terhadap umatnya 

sangat  mempengaruhi munculnya sikap para pemeluk 

agama. Pola pembinaan yang cenderung eksklusif dan 

berwawasan sempit akan menghasilkan umat beragama 

yang berwawasan sempuit pula. Demikian pula sebaliknya 

(GATRA, Februari 1977). 

 

C. Migrasi  

Migrasi bisa terjadi secara spontan maupun diatur 

pemerintah. Migrasi spontan sudah dilakukan beberapa 

kelompok etnis tertentu seperti orang Bawean, Bugis, 

Banjar dan Minangkabau. Migrasi yang diatur pemerintah 

terlihat pada program transmigrasi (Aswatini Raharto, 

2004).  

Faktor yang mempengaruhi terjadinya migrasi 

bisa diklasifikasikan dalm tiga kelompok:  pendorong, 

penarik dan sarana. Pendorong berkaitan dengan adanya 

kondisi buruk di tanah kelahiran yang memaksa orang 
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meninggalkannya. Penarik adalah adanya menarik di 

negeri yang didatangi seperti kesempatan ekonomi, cuaca, 

dn tipe pemerintahan. Sarana  berkaitan dengan hal-ahl 

yang da hubungannya dengan perpindahan dari suatu 

wilayah ke wilayah lainnya dan ada atau tidaknya 

hambatan untuk mengadakan perpindahan tersebut. Dalam 

hal ini transportasi selalu merupakan hambatan yang sulit. 

Sedangkanhambatan hukum seperti larangan emigrasi dan 

pembatsan imigrasi tidak terlalu sulit diatasi (Horton & 

Hunt, 1984: 103-4) 

Mobilitas penduduk menuju daerah perkotaan di 

Indonesia semakin meningkat dengan pesat, ditunjukkan 

oleh angka pertumbuhan penduduk kota yang sangat 

tinggi, utamanya terjadi pada periode tahun 1980-1990 

(7,85 persen per tahun) . Tingkat pertumbuhan penduduk 

kota turun tajam menjadi 2,01 pada periode 1990-2000, 

tetapi dilihat persentase penduduk yang tinggal di kota 

tampak semakin meningkat dengan pesat. Sensus 

Penduduk Indonesia menunjukkan, persentase penduduk 

kota di Indonesia pada tahun 1980 hanya sebesar 22,38 

persen, angka tersebut telah meningkat menjadi 35,91 

persen pada tahun 1990. Sepuluh tahun kemudian (2000), 

persentase penduduk kota di Indonesia telah mencapai 
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sebesar 42,43 (BPS, 1982, 1992 dan 2001).  (Haning 

Romdiati dan Mita Noveria, 2004). 

Pola migrasi spontan lebih banyak dilakukan 

secara ilegal, dan jumlah tenaga kerja Indonesia yang 

berangkat dengan cara ini diperkirakan jauh lebih besar, 

karena prosedur yang diatur pemerintah dianggap terlalu 

rumit, mahal dan memerlukan waktu yang panjang. 

Migrasi tenaga kerja yang dilakukan secara spontan dan 

ilegal maupun yang melalui prosedur resmi pemerintah 

melibatkan beberapa lapis perantara dan ini seringkali 

membuka celah-celah untuk eksploitasi tenaga kerja sejak 

mereka masih di daerah asal sampai mereka bekerja di 

daera tujuan, seperti treungkap dalam studi empirik baik 

di daerah asal maupun daerah transit migran (Aswatini 

Raharto, 2004).  

 

D. Integrasi Sosial 

Integrasi sosial lazim dikonsepsikan sebagai suatu 

proses ketika kelompok-kelompok sosial tertentu dalam 

masyarakat saling menjaga keseimbangan  untuk 

mewujudkan kedekatan-kedekatan hubungan sosial, 

ekonomi dan politik (Usman, 1996: 79). Dengan kalimat 

yang lain integrasi juga didefenisikan sebagai proses atau 

potensialitas  yang mendorong ke arah proses  dimana 

22 

 

komponen-komponen dua kelompok sosial  atau lebih 

menjadi terpadu sehingga memberikan kebersamaan dan 

kesatuan antara kelompok-kelompok yang ada. Dengan 

pegertian ini tercakup di dalamnya kasus integrasi dan 

potensialitas integrasi (Mudzhar, 1998: 129). 

Masyrakat bisa  terintegrasi bila:  pertama,  

individu yang menjadi anggota masyarakat  mengalami 

rasa memiliki sebagai  suatu kelompok sosial atau 

kolektivitas berdasarkan antara lain atas  norma-norma, 

nilai-nilai, kepercayaan-kepercayaan yang disepakati 

bersama. Kedua,  aktivitas maupun fungsi dari istitusi atau 

subsistem di dalam suatu masyarakat  lebih saling 

melengkapi daripada saling berlawanan satu dengan 

lainnya. Ketiga, adanya lembaga tertentu yang 

menganjurkan  untuk saling mengisi/mengimbangi dan 

mengkoordinir aktivitas dari berbagai susbsistem dari 

masyarakat itu sendiri (Jary,  1991:  315).   

Sedangkan menurut Sunyoto Usman, masyrakat  

terintegrasi karena: pertama, adanya kesepakatan sebagian 

besar anggotanya terhadap  nilai-nilai sosial tertentu yang 

bersifat fundamental. Integrasi semacam ini lebih sering 

tercipta  dalam kehidupan masyarakat yang majemuk 

(poly-communal) yaitu masyarakat yang ditandai oleh 

segmentasi berbagai macam kelompok sosial dengan sub 
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kebudayaan sendiri yang unik. Masyarakat seperti ini juga 

ditandai oleh tingkat diferensiasi fungsional yang tinggi 

dengan struktur sosialk yang terbelah ke dalam institusi-

institusi yang tidak bersifat komplementer. Kesepakatan 

terhadap nilai-nilai  sosial tertentu yang bersifat 

fundamental sangat krusial karena  mampu meredam 

kemungkinan berkembangnya konflik-konflik ideologi 

akibat dari kebencian atau antipati  antar kelompok  

Kedua, adanya kenyataan bahwa sebagian besar 

anggota masyarakat terhimpun dalam berbagai unit-unit 

sosial sekaligus (cross-cutting affiliations). Dengan 

mekanisme ini konflik yang terjadi (baik yang 

nampak/kasus konflik maupun yang laten/potensialitas 

konflik) teredam oleh loyalitas ganda (cross-cutting 

loyalities). Cross-cutting affiliation memungkinkan 

elemen-elemen sosial yang saling bertentangan tetap 

dipertahankan dalam suatu posisi yang relatif seimbang. 

Kelompok-kelompok sosial yang ada menjadi saling 

mengawasi aspek-aspek sosial  yang potensial 

menciptakan permusuhan. 

Ketiga,  adanya saling ketergantungan dalam 

pemenuhan kebutuhan  ekonomi. Perbedaan pemilikan 

dan penguasaan sumber daya ekonomi memang 

mengelompokkan masyarakat ke dalam kelompok 
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pendapatan (kaya, memengah, miskin). Model 

pembangunan saling ketergantungan ekonomi dapat 

mencegah tumbuhnya eksploitasi antar kelompok dan 

spesialisasi  yang terjadi bersifat fungsional sehingga ciri-

ciri diferensiasi tidak terlalu sukar diseimbangkan 

(Usman, 1996: 80-1). 

Integrasi sosial juga berarti  solidaritas sosial yang 

sama-sama dibentuk oleh suatu masyarakat atau suatu 

kelompok. Solidaritas menunjuk pada  satu keadaan 

hubungan antara individu dan atau antara kelompok yang 

didasarkan pada keadaan moral dan kepercayaan yang 

dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman 

emosional mereka. Ikatan ini lebih  mendasar daripada 

hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan 

rasional (Johnson, 1986: 181). 

Basis solidaritas sosial berbeda antara masyarakat 

sederhana  dengan masyarakat yang lebih kompleks. 

Dalam masyarakat sederhana solidaritas berdasarkan pada 

hubungan-hubungan kekeluargaan,  langsung, dan nilai-

nilai yang disepakati bersama. Dalam hubungan non-

kekeluargaan,  dalam masyarakat yang lebih kompleks,  

dasar-dasar solidaritas lebih variatif . 

Emile Durkheim (1893)  membagi dua  tipe 

solidaritas sosial: solidaritas mekanis dan solidaritas 
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organis. Solidaritas mekanis didasarkan pada kesamaan 

antar iindividu. Tipe ini dominan dalam masyarakat yang 

sederhana dan belum maju. Sedangkan solidaritas organis 

didasarkan pada pembagian kerja dan saling melengkapi 

antar individu. Tipe ini idealnya terjadi dalam masyarakat 

modern yang sudah maju (Jary, 1991: 389).   Durkheim 

lebih lanjut menjelaskan bahwa    solidaritas mekanis  

didasarkan padda suatu kesadaran kolektif bersama 

(collective consciousness/conscience) yaitu “totalitas 

kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama 

yang rata-sarat ada pada warga  masyarakat bersama itu.”  

Karena itu, dalam masyarakat yang solidaritasnya 

mekanis, individualitas tidak berkembang karena dia  

terus menerus dilumpuhkan oleh tekanan  yang besar 

sekali untuk konformitas (Johnson,  1986: 183). 

Durkheim juga membagi  integrasi sosial atas dua 

hal: pertama, integrasi normatif, yang ada  dalam 

perspektif budaya dan  menekankan solidaritas mekanik 

yang terbentuk melalui nilai-nilai dan kepercayaan. 

Kedua, integrasi fungsional yang menekankan pada 

solidaritas organik, suatu solidaritas yang terbentuk  

melalaui relasi saling tergantung antara bagian atau usnur 

dalam masyarakat (Shills,  1972: 382). 
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Sosiolog lainnya, Cooley, membagi integrasi 

sosial ke dalam tiga  bentuk: pertama, integrasi normatif 

yang merupakan tradisi baku masyarakat untuk 

membentuk kehidupan bersama bagi mereka yang 

mengikatkan diri dalam kebersamaan itu. Kedua, integrasi 

komunikatif. Komunikasi dalam hal ini hanya dapat 

dibangun  bagi mereka yang memiliki sifat saling 

tergantung dan mau diajak bekerjasama menuju tujuan 

yang dikehendaki. Ketiga, integrasi fungsional yang hanya 

akan terwujud bila anggota yang mau mengikatkan diri 

menyadari fungsi dan peran mereka dalam kebersamaan 

(Shills, 1972: 381). 

Dalam penelitiannya tentang masyarakat komplek 

perumahan industri dan penduduk asli di desa sekitarnya, 

Ravik Karsidi (1988) menulis bahwa integrasi hanya 

terjadi bila dipenuhi syarat-syarat: pertama, anggota 

masyarakat merasa tidak dirugikan bahkan keuntungan 

akan diperoleh lebih besar. Kedua, adanya persesuaian 

faham tentang norma dalam arti bagaimana harus 

bertingkah laku untuk mencapai  tujuan  dalam 

masyarakat. Ketiga, norma yang berlaku harus konsisten 

agar terbentu suatu struktur yang jelas.  

Secara bertahap integrasi sosial akan berlangsung 

melalui proses: pertama, akomodasi. Ini merupakan upaya 



27 

 

pihak-pihak yang berbeda pendapat atau bertentangan 

untuk mencari pemecahan masalah. Kedua, koordinasi.  

Merupakan upaya menyelesaikan perbedaan  dengan 

mewujudkan suatu bentuk kerjasama. Ketiga, asimilasi 

atau akulturasi yang merupakan kontak  budaya yang 

berlainan atau pertemuan dua budaya  untuk menjadi lebih 

baik (Ratnawati, 2000: 17-8). 

 

E. Hipotesa Penelitian 

Sebagaimana disebutkan di atas, research 

questions penelitian ini adalah mengapa integrasi sosial 

berjalan baik antara masyarakat Sulit Sir dengan 

masyarakat tempat mereka tinggal di Yogyakarta. 

Setelah membaca berbagai teori terkait 

sebagaimana ditulis di atas maka, maka peneliti menulis 

hipotesa yang merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut 

a. Ada hubungan antara kualitas integrasi  dengan 

etnisitas. Kualitas integrasi lebih tinggi pada 

mereka yang memiliki tingkat etnisitas rendah 

dibanding dengan mereka yang memiliki tingkat 

etnisitas tinggi. 

b. Ada hubungan antara kualitas integrasi dengan 

religiusitas. Semakin tinggi tingkat religiusitas 
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semakin tinggi kualitas integrasi 
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BAB III 

TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT 

PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian tentang interaksi antar etnis ini 

bertujuan mendapatkan data empiris tentang kualitas 

integrasi antar komunitas etnis pendatang dengan 

penduduk setempat dalam kaitannya dengan: tingkat 

etnisitas dan tingkat religiusitas. 

Dengan data-data kuantitatif tersebut penelitian 

ini menargetkan terungkapnya aspek-aspek yang betul-

betul realitas dan sisi-sisi yang sebenarnya mitos belaka 

dari dinamika integrasi sosial antara komunitas pendatang 

dan penduduk setempat itu. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan informasi empiris yang diperoleh dalam 

penelitian ini diharapkan berbagai pihak yang 

berkepentingan dapat:  pertama, mengambil sikap yang 

tepat dalam mencari solusi bagi konflik yang masih 

berlangsung antar berbagai kelompok etnis di berbagai  

wilayah di tanah air, dan kedua, mempertahankan integrasi 
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yang masih terjalin dengan baik  pula antar  komunitas 

pendatang dengan penduduk setempat di berbagai wlayah 

di Indonesia lainnya.  
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif dalam rangka memperoleh data-data tentang 

integrasi sosial antar kominitas etnis. Data-data tersebut 

selanjutnya akan digunakan untuk menguji hipotesis-

hipotesis penelitian. 

 

A.  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasionalnya 

Sebagai penelitian survai,  penelitian ini tidak 

sekedar deskriptif tetapi lebih jauh juga berusaha 

melakukan eksplanasi. Karena tujuannya eksplanatif 

maka survai ini di samping menggambarkan karakter 

tertentu dari populasi juga melakukan uji hubungan 

antar variabel (Faisal, 1999: 23).  

Adapun variabel-variabel dari penelitian ini 

adalah: etnisitas, tingkat religiusitas (variable bebas), 

dan kualitas integrasi (variable tergantung). 

 

B. Subyek penelitian 
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Subyek penelitian ini adalah warga Sulit Air 

yang berdomisili di kecamatan Sulit Air, Kabupaten 

Solok Sumatera Barat dan warga Sulit Air yang 

berdomisili di Yogyakarta. 

 

C. Metode Pengumpulan Data dan Alat Ukur yang 

Dipergunakan 

Data dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik yang bervariasi sesuai dengan jenis data yang 

akan dikumpulkan.  

1. Angket dipakai untuk mengumpulkan data  

tentang religiusitas dan etnisitas 

2. Skala dimanfaatkan untuk mengumpulkan data 

tentang kualitas integrasi. 

 

D. Metode Analisa Data 

Pada tahap kuantitatif, untuk menguji 

hipotesis teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik dengan dibantu program komputer 

SPSS. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Kualitas Integrasi Orang Sulit Air 

Tabel-1 

Frekwensi dan Prosentase Kualitas Integrasi 

 

Kualitas 

Integrasi 

Frekwensi Prosentase 

Rendah 0 0 

Sedang 14 24,1 

Tinggi 44 75,9 

Total 58 100 

 

Dari tabel-1 di atas terlihat jelas bahwa 

integrasi sosial terjalin dengan  sangat baik antara 

orang Sulit Air dengan warga dimana mereka tinggal 

yaitu di Yogyakarta. Dari sisi kualitas,  integrasi 

ternyata paling banyak terjalin pada kualitas tinggi 

(75,9%). Integrasi pada klualitas sedang (24,1%) 

dan, menariknya lagi adalah tidak ada responden 

yang memiliki kualitas integrasi rendah.  

Dengan kata lain temuan penelitian ini 

membuktikan bahwa di wilayah penelitian, orang 

Sulit Air tidak ada lagi (0%) yang memasalahkan 

adanya perbedaan-perbedaan antara  mereka denan 
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penduduk setempat. Mereka juga sudah berusaha 

beradaptasi dengan tetangga yang berbeda etnis, 

sudah ada berbagai kompromi, sudah sering terjadi 

kerjasama, memiliki banyak reaksi yang sama 

terhadap suatu kejadian, telah ada pembagian kerja 

dan telah berkembang solidaritas antar mereka. 

Antar orang Sulit Air dengan penduduk setempat 

juga sudah pernah terjadi kerjasama dalam waktu 

yang lama, memiliki harapan dan kesediaan untuk 

bekerjasama, mengakhiri kebiasaan-kebiasaan lama 

atau memiliki kebiasaan-kebiasaan bersama yang 

baru. 

2. Kualitas Integrasi dan Etnisitas 

Tabel-2 

Kualitas Integrasi dan Etnisitas 

 

 

Kualitas 

Integrasi 

Etnisitas 

Tinggi Sedang Rendah 
F P F P F P 

Tinggi 7 87,5 15 71,4 22 75,9 

Sedang 1 12,5 6 28,6 7 24,1 

Rendah 0 0 0 0 0 0 

Total 8 100 21 100 29 100 

 

Tabel-2  ini mempertajam data yang ada 

pada tabel-1 tentang siapa saja mereka yang berada 

pada kualitas integrasi tinggi itu . Bila dikaitkan 
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dengan dengan tingkat etnisitas, tabel ini  

memperlihatkan pada semua tingkat etnisitas 

(rendah, sedang maupun tinggi)  orang Sulit Air 

lebih banyak berada pada kualitas integrasi tinggi. 

Tetapi kalau dibandingkan antar mereka yang 

memiliki kualitas integrasi tinggi itu maka mereka 

dengan tingkat etnisitas tinggi memiliki kualitas 

integrasi tinggi lebih besar (87,5%), diikuti oleh 

mereka yang memiliki tingkat etnisitas rendah 

(75,9%), kemudian mereka yang  memiliki tingkat 

etnisitas sedang (71,4%). 

Sedangkan mereka yang berada pada 

kualitas integrasi sedang, bila dilihat dari tingkat 

etnisitas, terlihat bahwa mereka yang berada pada 

tingkat  etnisitas sedang  memiliki kualitas integrasi 

sedang lebih tinggi (28,6%) diikuti mereka yang 

berada pada tingkat etnisitas rendah (24,1%) dan 

yang berada pada tingkat etnisitas tinggi (12,5%). 

Sebagaimana tabel-1, tabel-2 

memperlihatkan bahwa dari sisi tingkat  etnisitas pun 

pada semua tingkat etnisitas (tinggi, rsedang dan 

rendah) tidak ada yang berada pada kualitas integrasi 

rendah (0%). 

3. Kualitas Integrasi dan Religiusitas  
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Tabel-3 

Kualitas Integrasi dan Religiusitas 

 

Kualitas 

Integrasi 

Religiusitas 

Tinggi Sedang Rendah 
F P F P F P 

Tinggi 7 70 23 82,1 14 70 

Sedang 3 30 5 17,9 6 30 

Rendah 0 0 0 0 0 0 

total 10 100 28 100 20 100 

 

Data pada tabel ini masih konsisten dengan 

data pada tabel sebelumnya dimana kualitas integrasi 

masih berjalan pada kualitas tinggi pada semua level 

religiusitas. Tetapi kalau dibandingkan antar mereka 

yang memiliki kualitas integrasi tinggi itu maka 

mereka dengan tingkat religiusitas sedang  memiliki 

kualitas integrasi tinggi lebih besar (82,1%), diikuti 

oleh mereka yang memiliki tingkat religiusitas tinggi 

dan rendah (masing-masing 70%). 

Selanjutnya mereka yang berada pada 

kualitas integrasi sedang, bila dilihat dari tingkat  

religiusitas, terlihat bahwa mereka yang berada pada 

tingkat  religiusitas  tinggi  dan rendah memiliki 

kualitas integrasi sedang lebih banyak (masing-

masing 30%) diikuti mereka yang berada pada 

tingkat religiusitas sedang (17,9%). 
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Sebagaimana tabel-1 dan tabel-2, tabel-3  

memperlihatkan bahwa dari sisi tingkat  religiusitas  

pada semua tingkat  religiusitas  (tinggi, rsedang dan 

rendah) tidak ada yang berada pada kualitas integrasi 

rendah (0%). 

 

B. Hasil Pengujian Hipotesis 

Sebagaimana disebutkan pada bab sebelumnya 

(Bab II, Landasan Teori) research questions penelitian ini 

adalah mengapa integrasi sosial berjalan baik antara 

masyarakat Sulit Sir dengan masyarakat tempat mereka 

tinggal di Yogyakarta. 

Setelah membaca berbagai teori terkait maka 

peneliti menulis hipotesa yang merupakan jawaban 

sementara terhadap permasalahan penelitian ini sebagai 

berikut 

c. Ada hubungan antara kualitas integrasi  dengan 

etnisitas. Semakin tinggi etnisitas semakin rendah 

kualitas integrasi. 

d. Ada hubungan antara kualitas integrasi dengan 

religiusitas. Semakin tinggi religiusitas semakin 

tinggi kualitas integrasi 

Untuk mengetahui hubungan antara 

variabel tergantung (kualitas integrasi) dengan 
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berbagai variabel bebas dalam hipotesis  itu maka 

dilakukan dengan cara: 

Pertama,  melihat tingkat signifikansi (TS). 

Bila TS lebih kecil dari 0,05 maka berarti ada 

hubungan antara variabel tergantung dengan masing-

masing varibel bebas tersebut. Kedua, 

membandingkan F Hitung dengan F Tabel. Bila F 

Hitung lebih besar dari F Tabel, maka Ha diterima 

yang berarti ada hubungan antara kualitas integrasi 

dengan etnisitas atau dengan religiusitas. 

Dari uji hipotesis  muncul hasil sebagai 

berikut.  Pertama, antara variabel kualitas integrasi 

dengan variabel etnisitas memiliki TS 0,567. Kedua, 

antara variabel kualitas integrasidengan variabel 

religiusitas memiliki TS 0,350.  

Berdasar hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat signifikansi hubungan antara variabel 

kualitas integrasi (sebagai variabel tergantung) 

dengan berbagai variabel bebas yang ada lebih besar 

dari 0,05. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

dalam  integrasi antara orang Sulit Air dengan 

penduduk setempat dimana meraka tinggal, 

hubungan antara kualitas integrasi dengan etnisitas 

dan  religiusitas/agama, berada pada tingkat tidak 
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signifikan. 

Selanjutnya  karena ternyata F Hitung  

(1,071 untuk variabel religiusitas dan 0,573 untuk 

variabel etnisitas)  lebih kecil dari F Tabel (3,17)  

maka berarti tidak ada hubungan antara kualitas 

integrasi dengan religiusitas maupun dengan etnisitas 

dalam interaksi orang Sulit Air di tempat mereka 

berdomisili.   
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data dan 

menganalisanya sebagaimana tertulis pada bab V, maka 

peneliti membuat kesimpulan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Secara umum  integrasi sosial terjalin dengan  sangat 

baik antara orang Sulit Air dengan warga dimana 

mereka berdomisili di Yogyakarta. Dari sisi kualitas,  

integrasi terjalin dalam kualitas rendah 0%, kualitas 

sedang 24,1%,  dan kualitas tinggi (75,9%).  

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas 

integrasi dengan etnisitas dan religiusitas dalam 

integrasi antara orang Sulit Air dengan warga 

tempat mereka berdomisili di Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Penelitian ini berhasil menemukan fakta bahwa 

orang Sulit Air berhasil melakukan integrasi sosial dengan 

sangat baik di tempat mereka tinggal di Yogyakarta. 

Penelitian ini juga menemukan  bahwa tidak ada kaitana 
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antara kualitas integrasi yang tinggi itu dengan tingkat 

etnisitas dan tingkat religiusitas. Diperlukan suatu 

penelitian lanjut untuk mengetahui secara lebih dalam 

mengenai mengapa orang Sulit Air  sukses melakukan 

integrasi sosial itu. Penelitian lanjutan ini seyogyanya 

melalui pendekatan kualitatif agar lebih mampu mendalami 

realitas yang sesungguhnya menopang jalinan integrasi 

sosial yang baik antara warga pendatang dan penduduk 

setempat itu. 
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